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Kajian Air Tersedia Tanah Inceptisol Pada Lahan
Tanaman Gandum, Alahan Panjang, Kab. Solok,
Provinsi Sumatera Barat

Bujang Rusman, Yuzirwan Rasyid,Aprisal dan Darmawan

Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas

Email: bujang rusmani@vyahoo.com

Abstrak
Prinsip dasar dari air tersedia bagi tanaman adalah terkait dengan penyediaan air dalam jumlah yang cukup
seimbang untuk pertumbuhan tanaman gandum. Air tersedia merupakan selisih kandungan air tanah (%.vol) antar;
kapasitas lapang(pF 2,54) dengan titik layu permanen (pF 4,2), yang besarannya akan dipengaruhi oleh beberapa fakig
seperti, mineral kleei, bahan oragnik, tekstur dan struktur tanah serta macam kation terjerap. Air tersedia tanah ada|z)

merupakan salah satu faktor penting

yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman gandung pada tanah Inceptiso|

Kapasitas air lapang dan titik layu permanen ditentukan dengan metode pressure plate apparatus. Tujuan dar. penelitig,
adalah untuk mendapatkan informasi dan data mengenai kondisi sifat fisika tanah dan air tersedia pada tanah Inceptis

pada lahan pengembangan kesesuaian dan riset gandum Universitas Andalas di Alahan Panjang |

Kabupaten Solok

Provinsi Sumatera Barat Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menilai tingkat kesesuian tanaman gandum di lihy
dari aspek fisika tanah dan air tersedianya pada tanah Inceptisol, guna untuk mensupport pengembangan gandum g

wilayah ini. Hasil analisis fisik tanah menunjukkan bahwa kandungan air tersedia (AT) pada tanah di lower slope lebiy

besar bila dibanding pada tanah di upper slope Bila dilihat berdasarkan lapisannya,

tanah lapisan atas ( 0-10 cm)

kandungan air kapasitas lapang (pF 2,54) dan air tersedianya (%.vcl) lebih rendah dibandingkan dengan tanah lapisan
bawah ( 10-20 cm) dan begitu halnya dengan kandungan air pada titik layu permanen (pF 4,2). Sifat fisik tanah dan
kandungan air tersedia tersebut merupakan salah satu variabel untuk menentukan kualitas lahan, disamping faktor iklim
sifat kesuburan tanah, topografi, kelembaban. Berdasarkan evaluasi lahannya yang terkait sifat fisik tanah . dimana
untuk tanaman gandum membutuhkan tekstur tanah yang halus, agak halus dan sedang , kandungan C organik d: atas
0,4 %, drainase baik serta ketersediaan air yang cukup dengan solum tanah di atas 50 cm. Berdasarkan kajian aspek
fisika tanah dan air tersedianya maka tanaman gandum yang dikembangkan di Alahan Panjang , memiliki tingka

keseuaian sangat sesuai atau S1.

Kata kunci: Kapasitas air lapang, air tersedia, pressure plate apparatus, inceptisol, gandum.

1.  PENDAHULUAN

Gandum yang dikenal dengan produk tepung
terigunya, saat ini di Indonesia sudah merupakan sumber
karbohidrat kedua setelah beras. Pada tahun 2012
Indonesia sudah merupakan negara pengimpor gandum
terbesar kedua di dunia dan seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan keanekaragaman makanan yang terbuat
dari tepung terigu untuk mie, roti dan berbagai jenis
produk makanan lainnya, maka kebutuhan dan
ketergantungan akan gandum makin meningkat tiap

tahunnya.
Gandum  sudah cukup lama dikenal dan
dibudidayakan i Indonesia, terutama pada daerah

dataran tinggi atau pergunungan, bahkan sejak tahun
2011 Universitas Andalas telah memulai penelitian
gandum di sembilan lokasi di Sumatera Barat. Salah
satunya adalah di daersh Alahan Panjang, Kabupaten
Solok, Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan potensi
iklim dan sumberdaya tanahnya, wilayah ini berpotensi
untuk  pengembangan tanaman gandum, Aspek
budidayanya telah banyak dikaji, namun aspek tanahnya
belum banyak dikaji terutama sifat fisika tanah guna
untuk menunjang budidaya tanaman gandum. Hal ini
penting untuk dikaji dalam menilai seberapa jauh
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pengaruh sifat fisik tanah terhadap budidaya dan
pengembangan gandum ke depa:.

Berdasarkan potensi sumberdaya tanah dan iklim
yang dimi'iki oleh Provinci Svmatera Barat dengan
wilayah dataran tinggi dan pergunungannya yang cukup
lus disepanjang wilayah Pergunungan Bukit Barisan
dengan potensi iklimnya seperti curah hujan cukup dan
suhu yang cocok untuk pengembangan komoditi tanaman
gandum. Wilayah pergunungan dan dataran tingg @
provinsi Sumatera Barat ya memiliki beragam jenis tanah
, diantaranya adalah Andisol, Inceptisol dan Entisol yang
mempunyai sifat dan ciri tanah yang beragam kares:
adanya pengaruh dari faktor-faktor dan pross
pembentukan tanah yang berbeda, tentunya k@
berpengaruh terhadap sifat dan ciri tanahnya d&
produktivitas terhadap tanaman gandum.

Sifat fisika tanah seperti tekstur, struktut
kepadatan, porositas, aerasi, kekuatan tanah, suhu d&f
wama tanah merupakan faktor dominan dalam
mempengaruhi  penggunaan dan produktivitas ;
terutama dalam kaitannya dengan ketersediaan oksige?
dan mobilitas air dalam tanah dan kemudahan penet®
akar tanaman [1].

Aur tersedia (AT) merupakan salah satu kompone®
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanam®’
gandum di tanah Inceptisol Alahan Panjang Air ¥8%
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diserap tanaman atau air tersedia adalah air yang berada
i pada pori-pori tanah. Setiap jenis tanah me..iiliki
distribusi dan ukuran pori yang berbeda-beda, yang akan
mempengaruhi ketersediaan air di dalam tanah.
Keragaman sifat fisika tanah akan menyebabkan
perbedaan terhadap distribusi dan ukuran pori pada setiap
jenis tanah. Bila dilihat dari aspek fisika tanahnya, maka
untuk kajian awal ketersediaan air pada tanah Inceptisol
di lahan gamdum Alahan Panjang ada penting dilakukan,
disamping mengkaji aspek kandungan bahan organik, air
tersedia dan teksturnya yang akan berpengaruh terhadap
budidaya gandum. Tekstur tanah sangat mempengaruhi
pula kemampuan tanah Inceptisol dalam memegang air,
karena pada tanah yang bertekstur klei (halus) akan

ukup dan memiliki kamampuan yang lebih besar dalam memegang
o) antary air daripada tanah bertekstur pasir (kasar). Hal ini terkait
1pa faktor dengan luas permukaan adsortifnya dan semakin halus
ah adalzh tekstur tanah akan semakin besar pula kapasitas
cephisol menyimpan aimya.
penellpan Makanya untuk pengembangan tanaman gandum
Inceptiso pada tanah Inceptisol di Alahan Panjang ke depan perlu di
€n S"%“k: kaji aspek fisika tanahnya seperti tekstur, bobot isi, bahan
0 di liha organik dan ketersediaan aimya, guna melihat sejauh
!»a-nd“mfﬁ mana  pengaruhnya terhadap produktivitas dan
lope lebih kesesuaiannya untuk budidayz tanaman gandum pada
0-10 cm) tanah teisebut. Air mengendalikan hampir seluruh proses
ah lapisa fisik, kimia dan biologi yang terjadi dalam tanah. Air
tanah do dalam tanah berperan sebagai pelarut dan agen pengikat
ktor iklin, antar  partikel-partikel  tanah, yang selanjumya
1, diman: berpengaruh terhadap stabilitas struktur atau agregat
lf'fk di atas tanah dan kekuatan tanah serta bahan geologik. Secara
yian aspek kimia, air berperan sebagai agen penganghut zat terlarut
ki tinghe dan suspensi yang terlibat dalam perkembangan tanah dan
degradasi. Hampir semua proses kimia dan fisika alami,
seluruh proses kehidupan dalam tanah tergantung pada
arr tanah. Produksi biolagi dalam tanah, juga produksi
. hutan dan tanaman pertanian sangat dipengaruhi oleh
idaya dz ketersediaan air tanah, yang pada gilirannya tergantung
o pada sifat-sifat tanah dan kandungan air di dalam tanah
| dan iklim 2]
it de:kg!ﬂ Salah satu kerdala calam pengerabangan tanamar.
La:’gB;]; gandum di lahan pertanian di Alahan Panjang, kabupaten

o Solok adalah kandungan air tersedia bagi tanaman
‘?‘fk“pm gandum, karena sampai saat ini aspek air tersedia belum
hifr tanan P banyak diperhatikan dalam budidaya tanaman gandum,
n tngg trstama pada tanah Inceptisol, akibatnya akan

‘]3_::':051 g b?"l’_mgaruh terhadap ketersediaan air dan reaksi-reaksi
e atanah,
gam kﬂ; Prinsip dasar dari air tersedia bagi tanaman
dan P gandum adalah terkait dengan penyediaan air dalam
uaya i Jumlzh yang cukup dan seimbang untuk pertumbuhan
1ahny2 gandum adalah merupakan kandungan air tanah
J—— smara kapasitas lapang dan titik layu permanen, yang
L, oy 68 va akan dipengaruhi oleh jenis mineral klei,
% 8 e bahm oragnik, tekstur dan struktur tanah serta macam
e e | o0 terjerap. Sehingga untuk menghindari jangan
- oksie® Tya water stress atau cekaman air tanah pada
1230 gandum, maka perlu dikaji sifat-sifat fisika tanah
a8 P yang berpengaruh terhadap ketersediaan air tanah untuk
3 . o0 gandum pada tanah Inceptisol di Alahan
ma:ommﬁ;:- Petjang, kabupaten  Solok  sebagai  wilayah
g A%

pmﬂdin

g Se - -
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pengembangan gandum di dataran tinggi provinsi
Sumatera Barat.

Tujuan dari penelitian awal ini adalah untuk
mendapatkan informasi dan data mengenai kondisi sifat
fisika tanah dan air tersedia pada tanah Inceptisol pada
lahan pengembangan kesesuaian dan riset gandum
Universitas Andalas di Alahan Panjang , Kabupaten
Solok, Provinsi Sumatera Barat. Manfaat dari penelitian
ini adalah untuk menilai tingkat kesesuian tanaman
gandum  di lihat dari aspek fisika tanah dan air
tersedianya (AT) pada tanah Inceptisol, guna untuk
mensupport dari pengembangan gandum di wilayah ini.

II. TINJAUAN PUSTAKA

B. Tekstur Tanah

Menurut Ref [3], bahwa tekstur tanah sangat
penting diperhatikan dan akan menentukan s:fat-sifat
tanah karena pengaruhnya yang besar terhadap laju
masuknya air ke dalam tanah, penyimpanan air di dalam
tanah, mudahnya pengolahan tanah, zerasi dan
pemupukan tanah. Contohnya pada tanah dengan tekstur
kasar seperti pasir adalah mudah atau ringan untuk diolah,
aerasi tanah tinggi sehingga baik untuk pertumbuhan akar
tanaman dan mudah dibasahi, tetapi  sangat cepat
mengalami kekeringan dan unsur hara sangat mudah
tercuci  dan mudah mengering atau didrain melalui
perkolasi air tanahnya. Adapun tanah-tanah dengan
kandungan klei yang tinggi yang memiliki ukuran partikel
primer sangat kecil yang dalaia kedudnkannya saling
berdekatan. Klei mempunyai sedikit pori-pori kasar,
sehingga menghasilkan air yang masuk ke dalam taaah
menjadi kecil sekali. Pori-pori halus sangat tinggi, sulit
untuk dibasahi dan didrain karena perkolasinya rendah
dan tanah agak sulit untuk diolah.

Tekstur merupakan salah satu faktor yang besar
pengaruhnya terhadap sifat tanah dan merupekan salah
satu indeks dalam menentukan suatu potensi tanah
pertanian. Tekstur tenah yang halus dan sedang seperti
klei, lempung berklei, kle: berdebu dan lempung klei
berdcbu , secara umum adalah lebih diinginkan dari tanah
bertekstur kasar karena tanah bertekstur halus dan sedang
mempunyai keunggulan yang tinggi dalam daya pegang
air dar: unsur haranya yang tinggi [4].

C. Air Tersedia

Air mengendalikan hampir seluruh proses fisika,
kimia dan biologi yang terjadi di dalam tanah. Air dalam
tanah berperan sebagai pelarut dan agen pengikat antar
partikel-partikel tanah, yang selanjutnya berpengaruh
terhadap stabilitas struktur/agregat tanah dan kekuatan
tanah serta bahan geologik. Secara kimia, air berperan
sebagai agen pengangkut zat terlarut dan suspensi yang
terlibat dalam perkembangan tanah dan degradasi.
Dengan melalui pengaruhnya pada hampir semua proses
kimia dan fisika tanah alami, dan seluruh proses
kehidupan dalam tanah tergantung pada air tanah.
Produksi biologi dalam tanah, juga produksi hutan dan
tanaman pertanian sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
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air tanah, yang pada gilirannya tergantung pada sifat-sifat
tanah dan kandungan air di dalam tanah [2].

Menurut Ref. [1] bahwa untuk mengetahui
hubungan antara tanah, air, dan tanaman dikenal konsep
air tersedia bagi tanaman, dimana air tersedia bagi
tanaman adalah kisaran nilai kandungan air didalam tanah
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, kondisi ini
berkaitan erat dengan kemampuan tanah dalam menahan
air (retensi air tanah). Dimana prinsip dasar dari air
tersedia bagi tanaman adalah terkait dengan penyediaan
air dalam  jumlah yang cukup dan seimbang untuk
pertumbuhan tanaman adalah merupakan kandungan air
tanah antara kapasitas ‘lapang (pF 2,54) dan titik layu
permanen (pF 4,2).

Menurut Ref. [5], bahwa dalam banyak kasus,
kemampuan tanah menahan air dianggap setara dengan
kadar air kapasitas lapang. Secara umum kadar air
kapasitas lapang didefinisikan sebagai kadar air tanah di
lapang pada saat air drainase sudah berhenti atau hampir
berhenti mengalir karena adanya gaya gravitasi setelah
sebelumnya tanah tersebut mengalami jenuh sempurna.
Selanjutnya dijelaskan oleh Utemo et al (2014), bahwa air
tersedia (AT) adalah kandungan air (%.volume) pada
kapasitas lapang (FC) — kandungan air (%.volume) pada
titik layu permanen (PWP) aiau kandungan air tanah
(%o.volume) pF 2,54 - kandungan air (%o.volume) pF 4,2;
dan kondisi ini adalah merupakan air yang berguna bagi
tanaman.

Untuk penetapan retensi air tanah di laboratorium,
sample tanah yang digunakan adalah contoh tanah utuh
(ndak terganggu) yang diambil di lapangan dengan
menggunakan ring (tabung) kuningan. Tanah dalam nng
dikeluarkan, diambil setebal 1 ¢cm dari bagian tengah ring.
Tanah setebal 1 cm tersebut dibagi menjadi 4 bagian dan
masing-masingnya dijenuhkan terlebih dahulu selama 48
Jam. Setelah itu diberikan tekanan yang biasanya terdin
atas 0,01 atm (pF 1,0); 0,1 atm (pF 2,0); 0,33 atm (pF
2,54) dan 15 atm (pF 4,2) dengan alat pressure apparatus
2]

Kadar air tanah pada tingkat kapasitas lapang (field
capaciiy) dipengaruh: oleh, (a) tekstur dan struktur tanal,
serta bahan organik tanah; (b) macam kation terjerap (Na
> K > Mg > Ca); (c) jenis koloid tanah ( humus > klei;
asam humat > asam humin > asam fulfat; montmorilonit
> vermiculit > illit > chlorite > kaolinit) ; dan kapasitas
lapang (KL) pada tanah pasir < lempung (loam) < debu
(silt) < Klei (clay) < gambut [1].

D. Bobot Isi Tanah

Bobot isi tanah atau bulk density (BV) adalah
merupakan salah setu sifat fisika tanah yang paling
banyak dikaji, baik di lapangan maupun skala
laboratorium, karena erat kaitannya dengan pengelolaan
tanah yang terkait dengan kepadatan tanah, kemudahan
penetrasi akar tanaman, aerasi tanah, pengolahan tanah.
Nilai berat volume tanah mempunyai variabilitas spasial
(ruang) dan temporal (waktu). Nilai berat volume
bervariasi dari satu titik dengan titik lain di lapangan atau
hamparan tanah (lahan). Hal ini disebabkan oleh
beragamnya kandungan bahan organik tanah, tekstur,
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struktur, jenis mineral klei tanah, kedalaman Peraky,.
tanaman, dan jenis fauna tanah. =
Berat volume tanah mineral berkisar antar;
sampai 1,4 g cm °. Tanah Andisol mempunyg; 1,
volume yang rendah (0,6 — 0,9 gem ™), sedangkan ?arlt
mineral lainnya mempunyai berat volume antara 0 g ._ﬁ
g.cm *. Tanah gambut yang telah matang dengan ¢y,
pelapukan sapris mempunyai berat volume yang re, 4.
yaitu 0,4 — 0,6 g.cm * Secara umum untuk tanah P
mempunyai berat volume antara 1,4 - 17 2o
sedangkan untuk tanah klei adalah antara 0,95 - |,
gem ® [2]. Selanjutnya dijelaskan pula bahyy ‘.q;:
berbagar metode dapat digunakan dalam penentuan be,,
volume tanah, antara lainnya (a) metode ring contoh
(core); (b) metode penggalian tanah; (€) metog,
bongkahan; dan (d) metode radiasi atau gamma ray.

E. Tanaman Gandum (Triticum Aestivum L. )

Gandum adalah tanaman yang berasal dari daers
subtropis. Dewasa ini, terutama melalui usaha-usah,
manusia di bidang budidaya tanaman, penyebar,
tanaman gandum mulai meluas ke daerah iklim
dan tropis. Gandum mempunyai potensi yang cukp
besar untuk dikembangkan di Indonesia pada masa akx
datang, mengingat kriteria pertumbuhan tanaman gandun
banyak tersebar di Indonesia pada ketinggian di atas 8y
m dpl. Pada daerah tropis seperti Indonesia dapat
dikembangkan tanaman gandum terutama di daerzh
pergunungan (dataran tinggi) yang beriklim kering coco.
ditanam pada ketinggian di atas 830 m dpl 16].

Upaya peningkatan produktivitas dapat dilakuka
melalui beberapa penelitian. Pada dataran tinggi (> 80
m. dpl) , tanaman gandum diusahakan pada akhir musin
hujan. Gandum yang ditanam pada akhir musim hujen
dimungkinan untuk dipanen pada musim kemaray
sehingga indeks panen dapat ditingkatkan ftanps
menggeser kedudukan tanaman zayuran. Pada dataran
rendah, gandum dikembangkan dengan
mempertimbangkan kondisi iklim mikro yang sesuz
untuk pertumbuhan gandum [7].

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS).
bahwa permintaan tepung yang berasal dari gandum terus
meningkat. Hampir 100 persen bahan baku tepung terige
masih diimpor, karena gandum bukan tanaman tropis
yang dikembangkan di Indonesia. Pada tahun 2008.
konsumsi tepung tertigu nasional menurut catatan Ref. [§]
mencapai 3,8 juta ton. Total kebutuhan tepung tengy
terbesar itu setara dengan kisaran 4,5-5 juta ton b
gandum yang seluruhnya (100 persen) muasih hares
diimpor dari luar niegeri. Dengan kebutuhan sebesar ift
maka Indonesia dipastikan menjadi importir biji gandun
terbesar di dunia.

Sehubungan  dengan masalah masalah yant
dihadapi dalam pengembangan tanaman gandum &
Indonesia, baik dilihat dari aspek budidaya, iklim, tan)
dan soisial ekonominya, maka Universitas Andalas 5¢&
tahun 2011 dipercaya untuk merintis melalukan Riset 428
Pengembangan Gandum di wilayah Alahan Panjeng
Kabupaten Solok. Provinsi Sumatera Barat Deng®
harapan tentunya hasil-hasil penelitian tersebut, t
kajian dari aspek tanahnya akan dapat berfnanfaat dalam
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III. METODE PENELITIAN

. Tempat dan Waktu Penelitian

Claelitian ini akan dilaksanakan di lapangan yaitu
di lahan Pusat Penelitian dan Pengembangan Gandum
(Wheat Research and Development Andalas University)
di nagari Alahan Parjang, Kabupaten Solok , Provinsi
Sumatera Barat dan analisa tanahnya dilakukan pada
I-boratorium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Andalas. Penelitian dimulai bulan Juni sampai dengan
Agustus 2015,

F Metode Penelitian

Metode penelitian adalah melalui metode survey
lapangan dan analisis sifat fisika tanah di laboratorium
tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Sample
tanah diambil pada dua wilayah yang berbedz, yaitu
upper dan lower slope pada kelerengan lahan 15-25 %
pada tanah Inceptisol. Ada delapan sample tanah yang
undisturbed diambil melalui metode ring sample (soil
cores) pada kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm. Sample
nng tersebut diambil untuk menentukan nilai bulk density,
porositas dengan metode gravimetric method [9] dan
kandungan air tersedianya dengan metode [3]. Untuk
aalisis tekstur tanah diambil melalui tanah komposit
pada kedalaman 0-10cm dan 10-20 cm dengan metode
analisis pipet dan pengayakan melalui metode Hukum
Stokes dan penentuan kelas tektumya dipergunakan
segitiga tekstur tanah (textural triangle).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tekstur, Bobot Isi dan Porositas Tanah

Hasil analisis sifat fisik tanah pada Tabel 1.
menunjukkan bahwa tanah Inceptisol di upper slope (
lereng bagian atas) pada kedalaman 0-10 cmi memuliki
tekstur klei berdebu (silty clays) dan pada kedalam 10-20
‘m memiliki tekstur lempung klei berdebu (silty clay
loams) dengan bobot isi masing-masingnya 0,44 gcm ®
dan 045 g om dengan total ruang porinya sebesar
71-? % dan 66,2 %. Sedangkan di Jower slope (lereng
an bawah) pada kedalaman 0-10 cm memiliki tekstur
'elillJ}Ing klei berdebu dan pada kedalaman 10-20 cm
memiliki tekstur lempung klei berdebu aengan bobot isi
Masing-masingnya sebesar 0,40 g.cm * dan 0,41 g.cm ?

T total ruang porinya sebesar 65,8 % dan 71,0 %.
%el 1 Distribusi partikel tanah, bobot isi Aan porositas tanah

Upper
Slope Lempun
ao- | o4s | 132 | es2 | 372 i 97| ekei
20 berdebu
cm)
Lowe
T : Lempun
Slope | 040 | 116 | 658 | 2% | 00 19| ek
(010 . berdebu
cm)
Lowe
i §

Lempun
Slope. | 1 | qa1 | 7 | 399 | 443 | 157 | Lo
ao- L | 5 | 4 | 2R
20
cm)

o —— Inceptisol, Alahan Panjang,
S Paerluk Total Tekstur (%)
| Loky tisi | Densit Ruan Kelas
| os g Pori . | Deb | Pasi | Tekstu
(gc Y Yoy Klei
m?) @cm { B‘o u r r
Slope :
®lo [ 044 | 156 | 7pq | 429|465 | 104 | Kuei
&L 7 5 7 berdebu
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa bobot isi tanah
pada upper slope pada lapisan bawah (10-20 cm)
cenderung mempunyai bobot isi yang meningkat, begitu
juga pada tanah lower slope (0-10 cm) dan total ruang
porinya menurun bila dibandingkan dengan cpper slope.
Sebaliknya pada tanah lower slope, total ruang porinya
cenderung lebih kecil pada kedalaman 0-10 c¢m
dibandingkan pada kedalaman 10-20 cm. Hal ini erat
hubungannya dengan keragaman dari variability
komponen partikel tekstur pasir, debu, klei,dan partikel
density serta kandungan bahan organik yang dikandung
tanah pada setiap lapisan tanah. Menurut Ref. [2], bahwa
tanah berpasir, total ruang porinya lebih kecil sehingga
bobot isinya menjadi besar. Walaupun tanah berpasir
ruang porinya sedikit, gerakan udara, dan air sangat cepat
karena adanya dominasi pori makro.

Menurut Ref. [3], bahwa tekstur tanah sangat
penting untuk diperhatikan dan akan menentukan sifat-
sifat tanah karena pengaruhnya yang besar terhadap laju
masuknya air kedalam tanah, penyimpanan air di dalam
tanah, mudahnya pengolahan tanah, aerasi dan
pemupukan tanah.

B. Kandungan Air Kapasitas Lapang dan Air Tersedia
(AT)

Hasil analisis kandungan air kapasitas lapang dan
air tersedia tanah yang diukur dengan metode Pressure
Plate Apparatus dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan
data dari Tabel 2 dapat diperoleh bahwa kandungan air
kapasitas lapang dan air tersedia (AT) tanah Inceptisol di
Alahan Panjang menunjukkai bahwa pada tanah di lower
slope lebih besar bila dibanding pada tanah di wpper
slope, begitu juga halnya bila dilihat berdasarkan
lapisannya, diman~ pada lapisan tanah atas ( 0-10 cm)
kandungan air  kapasitas lapang (pF 2,54) dan air
tersedianya (%.vol) lebih rendah dibandingkan dengan
tanah lapisan bawah (10-20 c¢cm) dan begitu halnya
dengan kandungan air pada titik layu permanen (pF 42).
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Tabel 2. Kandungan air kapasitas lapang dan air tersedia tanah Inceptisol di Alahan Panj ang

Retensi Air Tanah (%.vol) Pori Drainase Posi
ort
: Kfmdungau ’ Drainase Air |
Lokasi Air Tanah
%. Vol Lambat Sredy
(%. Vol) %ouvol) | Covay
pF pF pF o |
1,0 20 254 pF 4,2 Cepat (%.vol)
—— - —— ___‘-u..___‘*:
Upper Slope (0-10 cm) 49.1 56,3 499 | 40,8 27.1 21,8 2.1 137 |
|
—_
Upper Slope (10-20 cm) 51,5 64,1 549 | 495 31,2 113 5.4 183
Lower Slope (0-10 cni1) 54,6 63,9 524 46 28.1 134 6.4 179
I
|
Lower Slope (10-20 cm) 579 66,8 599 | 542 227 11,1 7 255

Menurut Ref. [3], kandungan air tanah pada
kapasitas lapang dan titik layu permanen serta air tersedia
pada tanah akan bervariasi dan sangat akan ditentukan
oleh banyak faktor dan interaksi serta interelasi antara
kelas tekstur tanah, kandungan bahan organik, kedalaman
permukaan air tanah yang terkait dengan posisi
kemiringan lereng tanah. Misalnya menurut Ref [3]
untuk tanah dengan dengan tekstur klei berdebu variasi air
tersedianya antara 0,13 — 0,19 %.vol dan kandungan air
kapasitas lapang antara 0.30 — 0,42 %.vol dan vntuk
tanah dengan tekstur lempung klei berdebu, variasi air
tersedianya antara 0,13 — 0,18 % .vol dan kandungan air
kapasitas lapangnya antara 0,30 — 0,37 % .vol. Secara
umum dapat dijelaskan bahwa tanah Inceptisol di Alahan
Panjang memiliki kandungan air kapasitas lapang dan air
tersedianya tergolong cukup tinggi.

Tersedianya data dan informasi sifat fisik tanah
dan air tersedia sangat diperlukan untuk menunjang
program pengembangan komoditi gandung di Alahan
Panjang sebagai Pusat Pengembangan Gandum Dataran
Tinggi di Provinsi Sumatera Barat. Sifat fisik tanah dan
kandungan air tersedia tersebut.

Merupakan salah satu variabel untuk menentukan
kualitas lahan, disamping faktor iklim, sifat kesuburan
tanah, topografi, kelembaban. Berdasarkan evaluasi
lahannya yang terkait sifat fisik tanah , dimana untuk
tanaman gandum membutuhkan tekstur tanah yang halus,
agak halus dan sedang , kandungan C organik di atas 0,4
%, drainase baik serta ketersediaan air yang cukup dengan
kedalaman solum tanah di atas 50 cm (sedang). Maka
berdasarkan aspek fisika tanah dan air tersedianya maka
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tanaman gandur yang dikembangkan di Alahan Panjay
dapat digolongkan kepada tingkat keseuaian sang
sesuai atau S1[10].

V. KESIMPULAN

Air tersedia tanah adalah merupakan salah sa
faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan tanama:
gandung pada tanah Inceptisol. Hasil analisis fisik tan
menunjukkan bahwa kandungan air tersedia (AT) pad
tanah di lower slope lebih besar bila dibanding pada tana
di upper slope .Bila dilihat berdasarkan lapisannya, tan#
lapisan atas ( 0-10 cm ) kandungan air kapasitas lapanz
(pF 2,54) dan air tersedianya (%.vol) lebih rends
dibandingkan dengan tanah lapisan bawah ( 10-20 cal
dan begitu halnya dengan kandungan air pada titik &yt
permanen (pF 4,2). _

Berdasarkan evaluasi lahannya yang terkait sift
fisik tanah, dimana untuk tanaman gandum membutuhke
tekstur tanah yang halus, agak halus dan sedant
kandungan C organik di atas 0,4 %, drainase baik ser?
ketersediaan air yang cukup dengan solum tanah di 3
50 cm. Berdasarkan kajian aspek fisika tanah dan &
tersedianya maka tanaman gandum yang dikembaﬁgk”‘.'
di Alahan Panjang memiliki tingkat keseuaian sang®
sesuai atau SI,
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